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ABSTRAK 

 
Pendidikan anak usia dini membantu mengembangkan berbagai potensi anak sejak 

dini sebagai persiapan untuk menghadapi hidup dan memungkinkan mereka untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Salah satu aspek perkembangan yang 

dapat menstimulasi perkembangan anak usia dini adalah aspek perkembangan 

motorik. Sayangnya saat ini banyak orang tua yang mengandalkan gadget sebagai 

sarana belajar sehingga perkembangan motorik halus anak terhambat. arena 

kurangnya pengalaman dalam menggunakan motorik halus dan karena kurangnya 

interaksi langsung dengan media pembelajaran. Anak membutuhkan interaksi 

langsung dengan teman atau media pendukung lainnya untuk mengembangkan 

keterampilan motorik halus mereka. Untuk mengembangkan kemampuan motorik 

halus anak, salah satu solusinya adalah dengan membuat model buku pembelajaran 

permainan anak yang berbentuk Activity Book dengan menggunakan metode 

kualitatif. Pemilihan desain layout, warna dan gambar yang digunakan dalam buku 

ini disesuaikan dengan karakteristik anak usia 3-5 tahun.Dalam perancangan ini, 

peneliti menggunakan metode kualitatif. Berdasarkan Hasil penelitian pada 

perancangan buku yang berjudul activity book upaya melatih sensor motorik halus 

bagi anak usia 3-5 mendapatkan sebuah tagline yakni Interactive. "Interactive" 

mengacu pada pengalaman yang menarik yang secara aktif melatih keterampilan. 

Activity book ini dimaksudkan agar anak memiliki media tambahan untuk melatih 

motorik halusnya. Buku dirancang dengan menggunakan warna dan gambar yang 

disukai anka umur 3-5 tahun agar terlihat menarik. Pada isi buku ini, anak akan 

diajak untuk mengerjakan tugas-tugas yang dapat mengembangkan kemampuan 

motorik halus. 

 

Kata kunci: Activity book, motorik halus, anak. 
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PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Secara umum, pendidikan pada anak usia dini berperan penting dalam 

mengembangkan berbagai potensi mereka sejak dini, sebagai langkah persiapan 

untuk menghadapi kehidupan, dan memungkinkan mereka untuk beradaptasi 

dengan lingkungan di sekitar mereka. Menurut Talango (2020) Anak usia dini 

mencakup anak-anak yang berada dalam rentang usia 0 hingga 6 tahun. Pada 

periode ini, perkembangan mereka berlangsung dengan sangat pesat. Berdasarkan 

hasil penelitian, sekitar 40% dari perkembangan manusia terjadi pada usia dini. 

Oleh karena itu, masa usia dini dianggap sangat penting dan sering disebut sebagai 

"usia emas" atau "golden age". Masa usia emas ini hanya terjadi satu kali dalam 

seumur hidup, sehingga hal ini tidak boleh disiasiakan. 

Salah satu aspek perkembangan yang dapat merangsang perkembangan anak 

usia dini adalah aspek perkembangan motorik (Hayati & Tawati, 2021). Menurut 

Eva Kristiani (2018), Perkembangan motorik adalah hasil dari kematangan dan 

pengendalian gerakan tubuh yang memiliki keterkaitan erat dengan perkembangan 

pusat motorik di otak. Aspek perkembangan motorik ini merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting dalam perkembangan keseluruhan individu. Maka 

sangat penting untuk membimbing anak di masa awal pertumbuhan. 

Kemampuan motorik dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu motorik kasar 

yang melibatkan penggunaan otot-otot besar atau pergerakan keseluruhan anggota 

tubuh, dan motorik halus yang mengontrol gerakan-gerakan halus pada anggota 

tubuh tertentu. Perkembangan fisik motorik merupakan hal yang sangat penting dan 

dapat menjadi indikator pertumbuhan dan perkembangan anak (Fitriani & 

Adawiyah, 2018). 

Saat ini, terdapat masalah di mana orang tua seringkali mengandalkan gadget 

sebagai alat bantu untuk tumbuh kembang anak mereka, tanpa menyadari dampak 

yang timbul pada anak-anak tersebut. Ketergantungan pada gadget ini dapat 

menyebabkan anak-anak menjadi kurang memperhatikan lingkungan sekitar dan 

kurang aktif dalam melibatkan diri dalam aktivitas motorik halus secara optimal 

(Elfiadi, 2018). 
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Guru diharapkan memiliki kemampuan untuk mengembangkan sumber 

belajar yang mendukung perkembangan kompetensi siswa, termasuk pengetahuan 

mereka (Halim & Munthe, 2019). Salah satu strategi untuk mencapainya adalah 

dengan memanfaatkan media pembelajaran berupa activity book. Media ini 

berperan dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Permainan yang 

sesuai dengan karakter usia anak menjadi faktor penting yang dapat 

membangkitkan minat mereka dalam bermain. Oleh karena itu, permainan dalam 

activity book sebaiknya dilengkapi dengan elemen warna-warni dan gambar yang 

menarik agar lebih mudah diingat oleh anak-anak. Selain itu, sarana activity book 

ini berfungsi sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan motorik halus anak 

di masa depan. Anak cenderung lebih suka dengan buku yang menarik secara 

visual, seperti dengan menggunakan media pendukung gambar yang menarik dan 

cara bermain yang menyenangkan. Dalam hal ini, daya ingat anak lebih baik untuk 

mengingat objek yang memiliki tampilan menarik dan anak dapat belajar tanpa 

menyadarinya. 

Penelitian yang sedang diteliti pada saat ini berada di TK Katolik Kristus 

Raja, dari 14 anak 2-4 anak lainya terkadang sulit untuk melakukan tugas-tugas 

kecil seperti menulis atau melipat kertas, karena kurangnya pengalaman dalam 

menggunakan motorik halus dan karena kurangnya interaksi langsung dengan 

media pembelajaran. Keterampilan motorik halus anak memerlukan interaksi 

langsung dengan teman sebaya atau media pendukung lainnya agar dapat 

berkembang dengan baik. 

Salah satu solusi untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak 

adalah dengan menciptakan model buku pembelajaran permainan dalam bentuk 

Activity Book. Buku ini dirancang dengan berbagai permainan yang seru, kreatif, 

dan mendidik di dalamnya. Model pembelajaran ini mengadopsi pendekatan Game- 

Based Learning, di mana buku tersebut secara khusus dirancang untuk membantu 

proses pembelajaran dan berpengaruh pada perkembangan motorik halus anak. 

(Cinta, 2021). 

Berdasarkan informasi tersebut, model pembelajaran Activity Book 

dikembangkan sebagai solui untuk mengatasi permasalahan yang timbul di 

lapangan terkait dengan keterbatasan sensorik motorik halus anak dalam 
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menjalankan aktivitas sehari-hari. 

 

 
1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “bagaimana merancang Activity Book untuk melatih sensor motorik halus 

bagi anak-anak usia 3-5 tahun?” 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah yang dibahas di dalam Tugas Akhir ini adalah: 

1. Merancang activity book upaya melatih sensor motorik halus bagi 

anak- anak usia 3 – 5 tahun. 

2. Activity book berisi cara mengikat tali sepatu, menyusun bangun, 

menulis, mencocokan gambar, menggambar, mewarnai, menggunting, 

dan menulis. 

3. Activity book   dibuat   dengan   menggunakan   konsep   games   dan 

Participation atau bisa disebut dengan Interaktif campuran. 

4. Media pendukung: pembatas buku, pin, gantungan kunci, dan stiker. 

 

 
1.4 Tujuan 

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah merancang Activity Book upaya melatih 

sensor motorik halus bagi anak-anak usia 3-5 tahun. 

 
1.5 Manfaat 

Penelitian ini memberikan manfaat teoritis dengan meningkatkan wawasan 

dan pengetahuan tentang cara merancang activity book yang sesuai dengan segmen 

tertentu, dan menjadi referensi bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian 

serupa. Sementara itu, manfaat praktis hasil penelitian ini meliputi memberikan 

stimulasi bagi perkembangan sensorik motorik halus pada anak-anak, serta dapat 

dijadikan pertimbangan dalam pengembangan media pembelajaran untuk anak- 

anak di sekolah pada masa yang akan datang 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam studi literatur yang didapatkan, berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Jovita Christianti, Listia Natadjaja, Mendy H. Malkisedek, Ma 

hasiswa jurusan Desain Komunikasi Visual yang berjudul “Perancanga Buku 

Interaktif Pembelajaran Menjahit untuk Melatih Motorik Halus bagi Anak-anak 

Usia 8-12 Tahun”. Dalam buku tersebut peneliti merancang buku interaktif 

pembelajaran menjahit bagi anak usia 8-12 tahun untuk meningkatkan motoric 

halus ke tingkat yang lebih tinggi. Peneliti menggunakan konsep buku bercerita 

yang didalamnya terdapat permasalaahan yang berhubungan dengan kegiatan 

menjahit. Peneliti menggunakan metode interaktif Peek a boo, Pull a tab dan 

Participation. 

Peneliti saat ini memilih lebih memfokuskan pada motorik halus tingkat dasar 

pada anak-anak dengan judul “Perancangan Activity Book upaya Melatih Motorik 

Halus bagi Anak-anak Usia 3-5 Tahun” yang bertujuan untuk mengembangkan 

motorik anak anak sejak usia dini melalui media interaktif yang telah dirancang. 

Perbedaan pada penelitian saat ini dan penelitian terdahulu terletak pada 

pembahasan materi pada buku serta target pembaca pada buku yang akan dirancang. 

Peneliti juga menggunakan Teknik yang berbeda pada buku interaktif yang 

dirancang, yaitu menggunakan jenis games dan Participation atau bisa disebut 

dengan interaktif campuran. 

 
2.2 Perkembangan Motorik Anak 

Perkembangan motorik anak mengacu pada kemampuan fisik dan gerak 

tubuh anak yang berkembang sejalan dengan proses pertumbuhannya. Terdapat dua 

jenis perkembangan motorik pada anak, yaitu perkembangan motorik kasar dan 

perkembangan motorik halus. 

Perkembangan motorik mencakup dua jenis, yaitu motorik kasar dan motorik 

halus. Motorik kasar melibatkan gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar 

atau sebagian besar anggota tubuh, dan dipengaruhi oleh faktor kematangan anak. 
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Contohnya termasuk kemampuan duduk, menendang, berlari, dan sebagainya. 

Sementara itu, motorik halus melibatkan gerakan yang menggunakan otot-otot 

halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, dan dipengaruhi oleh kesempatan untuk 

belajar dan berlatih. Contohnya termasuk kemampuan memindahkan benda dari 

tangan, mencoret, menyusun, menggunting, dan menulis (Eva Kristiani, 2018). 

Keterampilan tersebut dibagi menjadi tiga tahap perkembangan motorik pada 

anak, yaitu tahap kognitif, tahap asosiatif, dan tahap autonomus, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Tahap kognitif: Tahap ini terjadi pada anak usia 2-7 tahun. Pada tahap ini, anak- 

anak belajar mengenali objek dan memahami hubungan antara objek dengan 

lingkungannya. Gerakan motorik anak pada tahap ini masih bergantung pada 

pemikiran dan persepsi mereka. Misalnya, anak akan memegang krayon dengan 

cara yang berbeda saat sedang menggambar di atas kertas datar dan di atas 

kertas bergerigi. 

2. Tahap asosiatif: Tahap ini terjadi pada anak usia 7-10 tahun. Pada tahap ini, 

anak-anak mulai belajar bagaimana menggerakkan tubuh mereka secara lebih 

efektif dan efisien dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Gerakan motorik anak 

pada tahap ini lebih terstruktur dan terkoordinasi, sehingga memungkinkan 

mereka untuk melakukan aktivitas yang lebih kompleks seperti bermain 

olahraga. 

3. Tahap autonomus: Tahap ini terjadi pada anak usia 10-12 tahun ke atas. Pada 

tahap ini, anak-anak sudah memiliki kontrol motorik yang cukup baik dan 

mampu melakukan aktivitas yang memerlukan koordinasi motorik yang 

kompleks, seperti bermain musik atau olahraga yang lebih intens. Pada tahap 

ini, anak-anak cenderung lebih kreatif dalam mengembangkan gerakan motorik 

mereka dan memperbaiki teknik gerakan yang sudah dikuasai. 

 
 

2.3 Activity Book 

Activity book atau buku kegiatan adalah buku yang dirancang untuk 

memberikan kegiatan interaktif kepada pembacanya. Biasanya, buku ini ditujukan 

untuk anak-anak dan berisi berbagai jenis kegiatan, seperti mewarnai gambar, 

menyelesaikan teka-teki, menggambar, atau melakukan aktivitas lain yang dapat 
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meningkatkan kreativitas dan keterampilan motorik anak. 

Menurut Fitriani & Adawiyah (2018) busy book atau quiet book, yang juga 

dikenal sebagai activity book, adalah jenis media interaktif yang berisi aktivitas- 

aktivitas belajar dalam bentuk tugas, pertanyaan, dan latihan. Buku ini 

menggunakan elemen visual atau grafis sebagai sarana pengajaran. Buku kegiatan 

sering digunakan sebagai alat pembelajaran yang efektif untuk anak-anak, karena 

dapat membantu mereka untuk belajar sambil bermain dan beraktivitas secara aktif. 

Selain itu, buku kegiatan juga dapat membantu anak-anak mengembangkan 

keterampilan seperti pemecahan masalah, kreativitas, dan kerjasama. 

 
 

2.4 Tipografi 

Tipografi adalah salah satu elemen penting dalam desain grafis yang 

berkaitan dengan tata letak dan pengaturan huruf, angka, dan simbol. Tipografi 

memainkan peran penting dalam membantu komunikasi visual dan membentuk 

kesan dan citra yang ingin disampaikan oleh suatu karya desain (Priscilia Yunita 

Wijaya, 1999). 

Selain itu, tipografi juga saling mempengaruhi dengan elemen desain lainnya 

seperti warna, bentuk, tekstur, dan gambar. Pemilihan jenis huruf, ukuran huruf, 

spasi antar huruf dan baris, serta warna huruf harus dipertimbangkan dengan baik 

untuk mencapai tampilan desain yang harmonis dan efektif. 

 
 

2.5 Illustrasi 

Menurut Witabora (2012) ilustrasi adalah gambar atau citra yang diciptakan 

untuk membantu memperjelas atau menggambarkan informasi atau konsep secara 

visual. Ilustrasi dapat memberikan representasi visual yang jelas dan efektif untuk 

memudahkan pemahaman dan komunikasi pesan yang ingin disampaikan. Selain 

itu, ilustrasi juga dapat menambah daya tarik dan estetika dari sebuah karya desain. 

 
 

2.6 Layout 

Layout adalah cara penataan elemen desain seperti teks, gambar, dan grafik 

pada suatu halaman atau media visual. Layout dirancang untuk menciptakan 
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hierarki visual yang jelas dan menarik sehingga pembaca dapat dengan mudah 

membaca dan memahami informasi yang disajikan. 

Layout yang baik harus memiliki tata letak yang seimbang dan proporsional, 

penggunaan warna yang tepat, dan tipografi yang baik. Layout yang efektif juga 

memperhatikan faktor-faktor seperti penggunaan ruang negatif, pilihan font yang 

konsisten, penggunaan huruf kapital atau kecil, dan penyusunan elemen-elemen 

desain secara teratur dan mudah dipahami. 

 
 

2.7 Warna 

Warna adalah sifat yang dimiliki oleh cahaya yang dapat dilihat oleh manusia. 

Warna terbentuk melalui spektrum cahaya yang terdiri dari berbagai panjang 

gelombang dan masing-masing panjang gelombang memiliki warna yang berbeda. 

Warna merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan daya tarik sebuah 

benda atau desain. Warna memiliki kemampuan untuk memengaruhi emosi, mood, 

dan persepsi seseorang terhadap suatu objek atau karya seni. Warna juga dapat 

membantu membangun identitas merek dan memperkuat pesan yang ingin 

disampaikan melalui desain (Monica & Luzar, 2011). 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam perancangan ini, peneliti menggunakan metode kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah suatu proses penelitian yang menggunakan pendekatan deskriptif 

untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber dengan tujuan memahami kondisi 

dan masalah sosial yang ada dalam suatu ekosistem, serta mengolah data tersebut 

menjadi ide-ide konseptual untuk menciptakan karya (Fadli, 2021) 

Jenis penelitian yang digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi, 

Dalam perancangan ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan studi 

pustaka sebagai sumber data. Pendekatan wawancara digunakan untuk memperoleh 

informasi yang akurat dari sumber yang dapat membantu peneliti untuk melihat 

secara langsung peristiwa, kegiatan, dan proses secara detail.. 

 

 
3.2 Unit Analisis 

unit analisis merupakan suatu teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian untuk memecah konsep atau objek penelitian menjadi bagian-bagian 

yang lebih kecil dan terpisah, dengan tujuan untuk memahami dan menganalisis 

masing-masing bagian tersebut secara lebih mendalam. unit analisis dalam 

penelitian ini mengenai motorik halus anak yang berada di Sekolah TK Katolik 

Kristus Raja, Jl. Teratai No. 2-A, Tambaksari, Kec. Tambaksari, Kota Surabaya, 

Jawa Timur 60136. 

 
 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Perlu adanya teknik pengumpulan data yang dilakukan sebagai pedoman 

yang sistematis dan terarah sehingga data yang didapat lebih optimal dan maksimal. 

 
 

3.3.1 Observasi 

Observasi untuk membantu suksesnya penelitian ini dilaksanakan pada TK 

Katolik Kristus Raja dengan memperhatikan kegiatan di sekolah, fasilitas yang 
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disediakan sekolah, metode pembelajaran yang disalikan guru terhadap anak 

jenjang TK, melihat gerak-gerik setiap anak dalam memperhatikan gurunya dan 

mencari tahu metode pembelajaran seperti apa yang disukai anak TK Katolik 

Kristus Raja. 

 
 

3.3.2 Wawancara 

Metode wawancara merupakan bentuk pengumpulan data kualitatif yang 

paling umum digunakan. Wawancara biasanya melibatkan beberapa tahap, di 

antaranya perkenalan dengan subjek yang diwawancarai. Setelah itu, dilanjutkan 

dengan isi wawancara untuk memperoleh data yang diinginkan. Tahap terakhir 

adalah ikhtisar respon dari subjek dan konfirmasi untuk memastikan keakuratan dan 

kesesuaian data yang telah dikumpulkan (Rachmawati, 2007). 

Tujuan dari proses wawancara ini adalah untuk mengumpulkan data dan 

memperoleh informasi terkait dengan penelitian yang sedang berlangsung. Berikut 

adalah tahapan wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 

1. Orang tua dari murid TK Katolik Kristus Raja untuk mencari informasi tentang 

kegiatan seperti apa yang dilakukan anak-anak ketika selesai melakukan 

pembelajaran. 

2. Guru yang mengajar TK Katolik Kristus Raja dengan tujuan untuk menggali 

informasi media pembelajaran yang diberikan dan cara menyampaikan antara 

guru kepada muridnya. 

 
 

3.3.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan menghimpun 

bukti-bukti kegiatan yang terkait dengan subjek penelitian. Pendokumentasian 

dilakukan untuk lebih mendalam penyelidikan sehingga data yang diperoleh 

menjadi lebih akurat. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi berbagai bentuk seperti 

dokumen, arsip, foto, video, dan data tertulis lainnya. Penelitian ini menggunakan 

beberapa situasi lapangan, di mana peneliti mengamati bagaimana anak-anak 

memperhatikan guru dan membuat dokumentasi kegiatan pembelajaran di TK 

Katolik Kristus Raja. Hasil dari dokumen dan data yang dikumpulkan akan 
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digunakan sebagai bahan untuk mendukung analisis survei. 

 

 
3.3.4 Studi Literatur 

Studi literatur merupakan teknik pengumpulan informasi yang digunakan 

dalam penelitian untuk memecahkan masalah tertentu dengan mengambil data dari 

berbagai sumber referensi, buku, dan literatur sebagai sumber acuan. 

Literasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku tentang media 

interaktif, buku desain pengantar, jurnal Activity book, dan jurnal motorik halus 

anak. Dalam urutan abjad, kami mengumpulkan data tentang Activity book, teori 

dalam pembuatan desain dan karakteristik anak-anak untuk menyempurnakan teori 

yang terdaftar. 

 
 

3.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengelolaan dan pengorganisasian hasil penelitian 

agar dapat diuraikan menjadi suatu rangkuman atau kesimpulan yang dapat 

mengungkap tema atau pola tertentu. Selain itu, analisis data juga membantu 

merumuskan hipotesis kerja yang didukung oleh data yang telah dikumpulkan 

(Muslich, A., & Ismawati, 2009). eknik analisis data menggunakan pendekatan 

triangulasi data yang terdiri dari tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1992). 

 
 

3.4.1 Reduksi 

Proses reduksi merupakan upaya untuk merangkum hasil penelitian dengan 

cara memilih poin-poin penting dan mengekstraknya dari beberapa data yang 

diperoleh. Data yang dapat direduksi meliputi data hasil observasi, wawancara, dan 

studi literatur. Dengan melakukan reduksi data, dapat membantu menjelaskan 

situasi secara lebih jelas dan menyederhanakan proses penelitian. 

 
 

3.4.2 Penyajian 

Setelah dilakukan proses reduksi data, langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Penyajian data dilakukan dengan berbagai media, seperti tulisan, gambar, 
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grafik, dan tabel. Tujuannya adalah untuk menyampaikan informasi hasil reduksi 

dengan cara yang lebih terstruktur dan mudah dipahami, sehingga dapat 

menghindari pemikiran yang bersifat subjektif. Data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dan tinjauan pustaka dapat dikombinasikan dan disajikan 

dalam bentuk grafik dan tabel. 

 
 

3.4.3 Penarikan Kesimpulan 

Setelah melakukan reduksi dan penyajian data, tahap akhir dari analisis data 

adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diambil bersifat sementara dan dapat 

berubah pada berbagai tahap, dimulai dari kesimpulan sementara yang dapat 

direvisi ketika ditemukan bukti lain, hingga kesimpulan akhir yang dapat digunakan 

dalam penelitian. Kesimpulan terus dikembangkan selama proses penelitian 

berlangsung. Proses ini memungkinkan peneliti untuk mengambil tindakan setelah 

mengumpulkan data yang cukup untuk membuat kesimpulan sementara. Setelah 

data terkumpul secara lengkap, kesimpulan akhir dapat diperoleh dengan 

memahami dan menganalisis data, merancang buku pengenalan teks interaktif, 

menginterpretasi hasil observasi dan wawancara, menarik kesimpulan dari data 

yang diperoleh, serta memperoleh kata kunci yang relevan. 



 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Hasil pengumpulan Data 

Pembahasan dalalam bab ini akan meliputi tentang kumpulan data yang telah 

dilakukan peneliti. Data yang didapat digunakan untuk merancang activity book 

upaya melatih motorik halus bagi anak-anak usia 3-5 tahun. 

 
 

4.1.1. Hasil Observasi 

Gambar 4.1 TK Kristus Raja 

 

 
Observasi dilakukan pada tanggal 20 Maret 2023 di TK Katolik Kristus 

Raja, Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya. Observasi untuk mencari 

informasi yang menunjang penelitian tentang perkembangan motorik halus 

anak usia 3-5 tahun. Peneliti menggali informasi mengenai edukasi 

pengembangan motorik halus dan perkembangan motorik halus melalui 

kegiatan dan buku pelajaran pada anak-anak di TK Kristus Raja. 

Setelah peneliti melakukan pengamatan di TK Kristus Raja, peneliti 

menyimpulkan bahwa masih ada beberapa anak yang kesulitan dalam 

mengikuti arahan guru saat melakukan kegiatan melipat kertas atau 

menggambar. Pada buku pelajaran juga ada aktifitas seperti mencocokan 

gambar dengan menarik garis, mewarnai, menempel lain-lain. Hasil yang 

dapat dilihat pada buku tersebut pewarnaan dan garis yang dibuat terlihat 
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tidak rapih. Anak-anak juga lebih memilih melakukan kegiatan di luat 

ruangan seperti bermain bersama. 

 
 

4.1.2. Hasil Wawancara 

Wawancara dilakukan di TK kristus raja pada tanggal 20 maret 2023 dengan 

M. C. Santi Prasasti Wahyuwati, A. Md sebagai guru. Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan, kegiatan untuk menggembangkan motorik halus di sekolah tersebut 

adalah dengan menulis, menggambar, mewarnai, melipat kertas, menggunting dan 

menempel. Beliau juga mengatakan bahwa masih ada muridnya yang tidak mau 

menulis. 

Wawancara juga dilakukan pada beberapa orangtua murid. Menurut beberapa 

orang tua murid anak anak kesulitan fokus saat mengerjakan tugas sekolah seperti 

menulis, manun berbeda saat tugas seperti menggambar atau kegiatan prakarya. 

Maka dapat disimpulkan bahwa masih ada beberapa anak di usia 3-5 tahun 

dengan motorik halusnya belum berkembang. 

 
 

4.1.3. Hasil Dokumentasi 

Hasil dokumentasi yang diperoleh dari TK Kristus Raja memperkuat data 

untuk perancangan activity book upaya melatih motorik halus bagi anak-anak usia 

3-5 tahun. Berikut dokumentasi yang telah diperoleh peneliti: 

 

Gambar 4.2 Sekolah TK KRISTUS RAJA 

 

 

Gambar di atas merupakan foto saat anak” bernaris sebelum memasuki kelas. 

Anak di umur 3-5 tahun sudah dapat mengikuti arahan yang diberikan oleh 
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pembimbing mereka. Anak-anak baris dengan teratur hingga masuk ke ruang 

kelas. 

 

Gambar 4.3 Kegiatan Kelas 

Anak-anak di kelas sudah mampu mengikuti arahan dan mau memperhatikan 

gurunya saat berbicara. Anak aktif menjawab dan bertanya dengan gurunya saat 

dieri pertanyaan atau kebingungan dalam suatuhal. 

 
 

4.1.4. Hasil studi literatur 

Berdasarkan studi literatur dari buku yang berjudul “Metodologi 

Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini” yang ditulis Choirun Nisak Aulina, 

M.Pd, dalam buku ini dijelaskan bahwa banyak anak sudah memiliki kesiapan 

belajar suatu keterampilan motorik, namun kurangnya kesempatan untuk 

mempelajari hal tersebut maka anak tidak bisa mencapai kemampuan tersebut. Hal 

tersebut dipengaruhi banyak faktor seperti lingkungan, motivasi, kurangnya 

bimbingan. Kegagalan motorik halus anak juga diakibatkan dari kurangnya 

kesempatan berpraktek anak dalam melakukan hal-hal yang dapat merangsang 

motorik halus. 

 

Gambar 4.4 Buku Metoodologi Pengembangan Motorik Halus 
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4.2. Hasil analisis data 

4.2.1. Reduksi data 

1. Observasi 

Berdasarkan hasil observasi yang diteliti di TK Kristus Raja, Sekolah 

ini sudah mengajarkan mengenai motorik halus pada siswa, berbagai 

pelajaran seperti menggambar, mewarnai, melipat, menempel, dan 

menggunting namun masih ada siwa yang kurang memahami. Maka 

dapat disimpulkan bahwa masih ada beberapa anak di usia 3-5 tahun 

dengan motorik halusnya belum berkembang. 

 
2. Wawancara 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang didapatkan di TK Kristus Raja. 

Anak-anak mau diarahkan dan aktif belajar dan mau bertanya saat ada 

yang kurang dipahami mesikun ada beberapa yang kurang fokus saat 

pelajaran. Anak-anak juga aktif bermain bersama teman-temannya 

didalam dan diluar kelas seperti bermain di halaman sekolah. 

3. Studi Literatur 

Dalam Penelitian ini Kajian literasi menggunakan buku yang berjudul 

“Metodologi Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini” karya 

Choirun Nisak Aulina, M.Pd. Menurut buku ini, anak usia 3-5 tahun 

sudah mampu belajar mengembangkan motorik mereka. Perlu 

ditingkatkannya kesempatan mereka dalam mempelajari motorik halus 

dan metode pembelajaran yang tepat agar perkembangan motorik halus 

anak tidak terlambat. 

 
 

4.2.2. Penyajian data 

Hasi reduksi data yang didapatkan melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi serta studi literatur maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Activity Book yang akan dirancang akan berisi cara mengikat tali sepatu, 

menyusun bangun, menulis, mencocokan gambar, menggambar dan 

mewarnai. Buku yang akan dirancang menggunakan konsep games dan 

participation. 
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2. Buku akan dirancang akan dibuat desain karakter hewan dan dengan 

warna dan cirikhas yang unik yang disukai anak-anak umur 3-5 tahun. 

3. Pada bagian mengikat tali sepatu akan diberi contoh gambar ilustrasi 

langkah-langkah mengikat tali sepatu. 

 
 

4.2.3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari analisis data, reduksi data, dan penyajian 

data yaitu pada anak-anak usia 3-5 tahun sudah memiliki kesiapan dalam melatih 

kemampuan motorik halusnya. Maka kesempatan untuk mempelajari motorik halus 

untuk anak usia 3-5 tahun harus diperbesar dengan membuat activity book upaya 

melatih motorik halus anak. Activity book akan dirancang dengan menggunakan 

konsep games dan participation agar anak antusias dalam belajar dan melatih 

motorik halus. Buku yang dirancang akan menggunakan karakter dengan 

menggunakan illustrasi dari hewan singa, dan gajah dan panda dan menggunakan 

warna cerah yang disukai anak-anak sehingga menambah minat pada buku. 

 
 

4.3. Konsep dan Keyword 

4.3.1. Analisis Segmentasi, Targeting dan Positioning 

1. Segmentasi 

a. Geografis 

1) Negara : Indonesia 

2) Teritorial : Jawa Timur 

3) Distrik :Surabaya 

4) Ukuran Kota : Wilayah Perkotaan 

b. Demografis 

1) Usia : 3-5 Tahun 

2) Jenis Kelamin : Laki-laki dan Perempuan 

3) Pendidikan : Prasekolah,TK/PAUD 

4) Profesi : - 

c. Psikografis 

1) Semua kalangan 

2) Orang tua dan anak 
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3) Pengajar atau Guru 

4) Memiliki keingintahuan yang tinggi 

 

 
2. Targeting 

Dari hasil segmentasi yang didapat, maka target dari activity book upaya 

meningkatkan motorik halus ini yaitu anak-anak usia 3-5 tahun dan orang tua 

dan pengajar yang ingin meningkatkan kemampuan motorik halus anak dan 

ingin menambah minat anak terhadap buku. 

 
 

3. Positioning 

Activity book ini diharapkan dapat menjadi media yang menarik bagi anak 

usia 3-5 tahun dan dapat membantu mengembangkan motorik halus anak serta 

menambah minat baca buku pada anak. 
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4.3.2. Unique Selling Position (USP) 

Di tahap ini activity book akan dirancang khusus untuk anak, sehingga 

menambah daya tarik pada anak. Dengan memberi gambar dan warna yang disukai 

anak anak seperti gambar hewan dan warna yang cerah. Buku akan diberi intruksi 

sederhana jelas dan mudah dipahami. Dengan memberikan berbagai aktivitas yang 

dapat mengasah keterampilan motorik halus, activity book akan membantu 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak-anak. 

 
 

4.3.3. Analisis SWOT 

4.1 Tabel Analisis SWOT 

Faktor Internal 

 

 

 

 

 

Faktor Eksternal 

Strengths 
- Menjadi edukasi anak usia 

3-5 tahun. 

- Meningkatkan minak anak 
pada buku. 

- Meningkatkan 
perkembangan motorik 
halus anak usia 3-5 tahun. 

Weaknesses 

- Anak mudah bosan 
- Kurangnya minat anak pada 

buku. 

Opportunuties 
- Anak akan lebih dapat 

meningkatkan motorik halus 

mereka melalui latihan dari 

Activity book. 

S-O 
- Merancang Activity book 

yang menarik dengan tema 

yang dikenali anak. 

- Merancang buku agar 
menarik bagi anak. 

W-O 
- Merancang media buku 

yang menarik bagi anak 

usia 3-5 tahun. 

Threat 
- Banyaknya buku untuk 

meningkatkan motorik halus 

anak. 

- Terdapat permainan digital 
mengenai motorik halus. 

S-T 
- Merancang buku agar 

terlihat mencolok sehingga 

dapat menambah minat anak 

pada buku. 

W-T 
- Isi buku akan dirancang 

dengan gambar dan warna 

yang bervariasi agar anak 

tidak bosan. 

Strategi utama : Merancang Activity Book upaya melatih motorik halus anak 

usia 3-5 tahun dan dapat menambah minat anak pada buku. 
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4.3.4. Keyword Communication Message 
 

 

Gambar 4.5 Keyword 

 

 

4.3.5. Deskripsi konsep 

Berdasarkan hasil penelitian dan proses reduksi dari STP, USP, dan SWOT 

maka konsep yang akan digunakan pada Acticity Book adalah Interactive. 

"Interactive" mengacu pada pengalaman yang menarik yang secara aktif melatih 

keterampilan dan diharapkan dapat mengembangkan sensor motorik halusnya. 

 
 

4.4. Konsep Perancangan Karya 

4.4.1. Konsep perancangan 

Konsep perancangan karya merupakan rangkaian dalam perancangan 

berdasarkan konsep dari keyword yang didapat dari hasil analisa STP, USP, SWOT 
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sebelumnya. 

 
 

4.4.2. Tujuan Kreatif 

Dalam merancang activity book upaya melatih sensor motorik halus anak usia 

3-5 tahun, tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan keterampilan motorik 

halus mereka. Materi-materi dalam activity book ini dirancang agar menarik minat 

anak-anak dan menjadi alat bantu yang efektif bagi para pendidik dalam 

mengembangkan kemampuan motorik halus anak-anak tersebut. 

 
 

4.4.3. Strategi Kreatif 

Perancangan activity Book yang akan dibuat semenarik mungkin untuk anak 

usia dini, dengan menggunakan pewarnaan serta illustrasi menarik dan sederhana 

sehingga dapat mudah dipahami oleh anak usia dini. 

 
 

4.5. Perancangan Sketsa, dan Konsep Media 

4.5.1. Fisik Buku 

Activity book ini akan dibuat menarik dengan menggunakan model buku 

board book dengan menggunakan konsep games dan participation. Dengan 

menggunakan jenis boardbook maka buku akan terlihat lebih menarik dan 

buku tidak mudah rusak. 

Berikut detai dalam buku fisik yang akan digunakan : 

1. Jenis Buku : Activity Book 

2. Teknik Interaktif : Games dan Participation 

3. Cover Buku : Hard cover laminasi glossy 

4. Isi Buku : Bluswhite paper 250 gr 

5. Dimensi buku : 20 cm x 20 cm 

6. Jumlah halaman : 10 halamank 

7. Finishing : hard cover laminasi glossy 



21 
 

 

 

4.5.2. Jenis Layout 

Jenis layout yang akan dirancang pada activity book ini adalah sircus layout 

yang dimana buku ini akan berisi cara mengikat tali sepatu, menyusun bangun, 

menulis, mencocokan gambar, menggambar dan mewarnai dengan gaya layout 

yang berpindah pindah 

 
 

4.5.3. Judul 

Judul pada actibity Book yang yang digunakan peneliti adalah “Petualangan 

Tangan Kecil: Activity Book Meningkatkan Sensor Motorik Halus guna Anak Usia 

3-5 Tahun”. Judul ini dibuat dengan tujuan untuk melatih motorik halus pada 

anak.dengan menggunakan judul tersebut anak akan merasa seperti dalam 

petualangan sehingga membuat anak lebih antusias. 

 
 

4.5.4. Desain visual activity book 

Pada activity book yang dirancang ini, peneliti menggunakan teknik digital 

painting dengan gaya illustrasi hewan sederhana yang disukai anak-anak. Buku juga 

diberi penjelasan pada setiap konten agar anak dapat mengerjakan tugas sesuai 

arahan. 
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4.5.5. Tipografi 

Activity book dirancang menggunakan dua jenis font. Pada halaman sampul, 

font yang digunakan untuk judul adalah font KG what The Teacher Wants dan 

menggunakan font Mouse Memoirs untuk bagian sub judul dan isi judul. Ini 

dikarenakan kedua font tersebut memiliki bentuk font yang berjenis sans serif yang 

mudah sehingga dapat menambah ketertarikan pada anak. 

 
 

Gambar 4.6 Font Mouse Memoirs 
 

 

Gambar 4. 7 KG what The Teacher Wants 

 

 
4.5.6. Warna Desain 

Warna yang dipilih untuk activity Book upaya melatih motorik halus anak 3- 

5 tahun ini menggunakan konsep “Interactive”. Dengan menggunakan dominan 

warna kuning yang memiliki arti ceria dan antusias sehingga membuat anak 

antusias dalam melatih motorik halusnya. 

 
 

Gambar 4.8 Warna 
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4.5.7. Sinopsis 

Melalui media visual activity book ini, diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak-anak usia 3-5 tahun dengan cara yang 

menyenangkan dan menumbuhkan minat baca buku anak. Buku ini menyajikan 

berbagai aktivitas dan latihan yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan 

motorik halus dan koordinasi mata-tangan. 

 
4.5.8. Sketsa karekter alternatif 

Sketsa !: Menggunakan karakter hewan dengan anatomi tubuh seperti cartoon 

yang dapat bergerak seperti manusia dan menggunakan warna cerah. 

 
 

 
Gambar 4.9 Sketsa alternatif 1 

 

 
Sketsa 2: Menggunakan illustrasi anak laki laki dan perempuan dengan 

gaya gambar peneliti. 

 
Gambar 4.10 Sketsa alternatif 2 

 

 
Sketsa 3: menggunakan illustrasi hewan dengan menggunakan warna soft. 
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Gambar 4.11 Sketsa alternatif 3 

 

 
4.5.9. Sketsa terpilih 

Hasil yang didapatkan dari polling yaitu sketsa nomer 1 dengan illustrasi 

hewan dengan style cartoon. 

 

 
 

 
Gambar 4. 12 Hasil Polling 

 

 
4.5.10. Sketsa 

 
 

Ini adalah sketsa untuk cover depan dan belakang activity book yang akan 

dirancang. Cover depan menggunakan elemen grafis hewan. Pada bagian belakang 

sampul akan terdapat sinopsis buku dengan mempertahankan unsur hewan. 
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Gambar 4.13 Sketsa Cover Buku 

 

 
Sketsa ini adalah halaman perkenalan setiap karakter. Pada bagian ini 

terdapat tiga karakter yaitu si singa, si panda. Halaman ini dibuat dengan tujuan 

agar anak akrab dengan karakter hewan yang terdapat pada buku 

 

Gambar 4.14 Sketsa Isi pengenalan karakter 

 

 
Sketsa ini menunjukan halaman pertama pada buku. Dalam halaman 

pertama terdapat ilustrasi sepetu yang memiliki tali yang dapat diikat, pada halaman 

kedua berisi cara mengikat tali sepatu. Interaksi tersebut dapat melatih motorik 

halus anak. 
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Gambar 4.15 Sketsa Isi Mengikat Tali Sepatu 

 

 
Pada sketsa ini terdapat kegiatan melengkapi gambar. Pada halaman ketiga 

berisi penjelasan dan gambar yang penuh dengan benda yang digunakan untuk 

melengkapi gambar di halaman empat. 

Gambar 4.16 Sketsa Isi Menyusun Bangun 

 

 
Setsa pada halaman ini berisi pembelajaran mencocokan gambar makanan 

dengan ketiga hewan yang lapar dan mencocokan makanan berdasarkan jumlah 

pada halaman kelima.gambar makanan akan dipisah dan pada kertas yang nantinya 

akan digunting. Aktivitas menggunting dan mencocokan gambar ini dapat melatih 

motorik halus, mengedukasi tentang makanan hewan, dan meletakkan objek dengan 

benar. 
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Gambar 4.17 Sketsa Isi Mencocokan Gambar 

 

 
Pada sketsa halaman ketujuh ini berisi aktivitas mencari perbedaaan pada 

gambar yang sudah disediakan dengan cara dilingkari. Pada sketsa terakhir halaman 

sembilan berisi kegiatan menggambar dan mewarnai. Dimana anak dapat 

menggambar dan mewarnai hewan sesuai dengan imajinasi anak. 

Gambar 4. 18 Sketsa Halaman Mencari Perbedaan Gambar Dan Menggambar 

 

 
4.6. Implementasi Karya 

4.6.1. Media Utama 

Peneliti merancang activity book sebagai media yang dapat melatih motorik 

halus anak usia 3-5 tahun dengan menggunakan teknik digital painting pada cover 

dan isinya. Dalam buku tersebut berisi beberapa jenis kegiatan dengan konsep 

games dan Participation yang seru sehingga membuat anak tidak jenuh. 
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Gambar 4. 19 Activity Book 

 

 
Dibalik halaman cover depan diberi halaman hak cipta dan sebelum biodata 

peneliti pada halaman terakhir sebelum cover belakang activity book. 

 

Gambar 4.20 Halaman Hak Cipta dan Biodata Peneliti 

 

 
Pada halaman berikutnya terdapat daftar isi buku dan perkenalan pada tiga 

karakter hewan yang digunakan pada Activity book ini. 
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Gambar 4.21 Isi Buku Perkenalan dan Daftar Isi 

 

 
Pada halaman pertama dan kedua terdapat latihan mengikat tali sepatu. Di 

halaman pertama terdapat ilustrasi sepatu dan terdapat tali spatu yang menempel 

pada buku sehingga dapat menjadi media untuk melatih anak menguikat tali sepatu. 

Pada halaman kedua berisi salah satu langkah-langkah sederhana mengikat tali 

sepatu. Sehingga anak dapat dengan mudah mempelajarinya sendiri atau dengan 

bimbingan orangtua ataupun guru. 

  

Gambar 4.22 Isi Buku Mengikat Tali Sepatu 

 

 
Halaman tiga kertas dibuat menggunakan sticker cutting berisi latihan untuk 

menyusun bangun sehingga membentuk benda yang nantinya akan disusun dan 

ditempel pada halaman empat. Kegiatan ini dapat membantu anak nghafal bentuk 

dan nama bangun. Pada halaman ini juga terdapat latihan menulis huruf kapital pada 

setiap bangun dan nama benda. 
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Gambar 4.23 Isi Buku Menyusun Gambar 

 

 

pada halaman ini berjudul Mencocokan Gambar. Di halam ini terdapat latihan 

menghitung jumlah, mencocokan gambar berdasarkan makanan hewan dan 

berdasarkan angka. Anak akan diajak menemplkan stiker yang sudah disediakan 

pada halaman lima untuk ditempelkan di halaman enam dengan mencocokan jenis 

makanan dan jumlah dari makanan. 

  

Gambar 4.24 Isi Buku Mencocokan Gambar 

 

 
Pada halaman ketujuh terdapat games mencari perbedaan pada gambar. Anak 

diminta untuk menandai perbedaan yang terdapat pada kedua gambar yang sudah 

disediakan. Pada halaman delapan berisi tugas menggambar dan mewarnai sesuai 

imajinasi anak. Sehingga anak dapat mengekspresikan imajinasinya. 
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Gambar 4.25 Isi Buku Mencari Perbedaan Dan Menggambar 

Gambar 4.21 Isi Buku Gambar 4.26 Mencari Perbedaan Dan Menggambar 

 
Pada halaman selanjutnya adalah latihan keterampilan menggunting dan menemel, 

diama telah di sediakan halaman dengan gambar yang nantinya akan di gunting dan 

di susun pada halaman yang telah disediakan untuk menempel dan menyusun. 

  
 

Gambar 4.27 Isi Buku Menggunting dan menempel 

 

4.6.2. Media Pendukung 

Media pendukung adalah jenis media yang digunakan untuk mendukung 

media utama yang sudah ada. Media pendukung ini dapat berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi dan dapat digunakan untuk mencapai audiens. Media yang 

digunakan adalah pembatas buku, pin, gantungan tas, dan sticker. 

 
 

1. Pembatas Buku 
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Pembatas buku meruppakan media yang digunakan untuk memberi tanda 

pada halaman saat jeda membaca. Pembatas buku terbuat dari kertas dan 

menggunakan illustrasi karakter hewan, nama buku, dan elemen grafis yang terapat 

pada cover buku. 

 

 

Gambar 4.22 Pembatas Buku 

 

 
2. Pin 

Konsep pin menggunakan illustrasi hewan dan judul activity book dengan 

ilustrasi karakter hewan. Media ini dapat menjadi aksesori yang dapat disematkan 

pada topi, tas, dan benda lainnya yang berbahan kain. 

 
 

Gambar 4.23 Pin 

 

 
3. Gantungan Kunci 

Media pendukung berikutnya adalah gantungan kunci. Media ini berbentuk 

character hewan yang ada di Activity Book Petualangan Tangan Kecil. 
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Gambar 4.24 Gantungan Kunci 

 

 
4. Stiker 

Media pendukung stiker berisi illustrasi hewan, judul buku dan ilustrasi objek 

ada pada isi buku. Media ini merupakan media pendukung yang umum digunakan. 

Selain media utama yang terdapat pada buku, stiker juga digunakan unuk media 

pendukung. 

 

 
 

Gambar 4.25 Stiker 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil penelitian pada perancangan buku yang berjudul activity 

book upaya melatih sensor motorik halus bagi anak usia 3-5 mendapatkan sebuah 

tagline yakni Interactive. "Interactive" mengacu pada pengalaman yang menarik 

yang secara aktif melatih keterampilan.Activity book ini dimaksudkan agar anak 

memiliki media tambahan untuk melatih motorik halusnya. Buku dirancang dengan 

menggunakan warna dominan warna kuning yang memiliki arti ceria dan antusias 

sehingga membuat anak antusias dalam melatih motorik halus dan gambar dengan 

menggunakan illustrasi dari hewan singa, dan gajah dan panda dan menggunakan 

warna cerah yang disukai anak-anak sehingga menambah minat pada bukuyang 

disukai anka umur 3-5 tahun agar terlihat menarik. Dalam isi buku ini, anak-anak 

akan diajak untuk melakukan berbagai tugas yang bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan motorik halus mereka. media pendukung yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pembatas buku,pin, gantungan tas, dan sticker. 

 
 

5.2 Saran 

Hasil penelitian dan pembahasan tentang media pembelajaran activity book 

ini diharapkan dapat menjadikannya sebagai salah satu alat pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak, serta membangkitkan 

minat anak terhadap membaca buku. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan 

peneliti dapat memberikan visual tambahan dengan berbagai manfaat pada media 

pembelajaran activity book. Saran untuk penelitian lanjutan dapat membuat activity 

book atau jenis buku lain dengan mengembangkan aktivitas dan konsep yang lebih 

bervariasi. 
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